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ABSTRAK  INFO ARTIKEL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji teori belajar kognitif 
dan penerapannya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI). Teori belajar kognitif menekankan bahwa belajar adalah proses 
internal yang melibatkan aktivitas mental seperti memori, penalaran, 
dan pemrosesan informasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi literatur untuk menganalisis konsep dasar 
teori kognitif, penerapannya dalam pembelajaran PAI, dan 
memberikan rekomendasi praktis untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori kognitif 
dapat membantu guru memahami karakteristik peserta didik, termasuk 
perkembangan, motivasi, dan minat mereka, sehingga memungkinkan 
pembelajaran yang lebih efektif. Strategi penerapan meliputi 
pembelajaran kontekstual berbasis masalah, penggunaan teknologi, 
pemahaman tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget, dan 
pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan nyata 
peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan teori 
kognitif dalam pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan 
pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi juga mendorong 
internalisasi nilai-nilai Islami. Implikasi praktis dari penelitian ini 
adalah pentingnya pelatihan bagi guru PAI dalam merancang strategi 
pembelajaran berbasis teori kognitif untuk mendukung pembentukan 
karakter Islami peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine cognitive learning theory and its application in Islamic Education (PAI) 
teaching. Cognitive learning theory emphasizes that learning is an internal process involving mental 
activities such as memory, reasoning, and information processing. This research employs a qualitative 
approach with a literature review method to analyze the fundamental concepts of cognitive theory, its 
application in PAI learning, and to provide practical recommendations for enhancing learning effectiveness. 
The results indicate that cognitive theory can assist teachers in understanding students’ characteristics, 
including their development, motivation, and interests, thereby enabling more effective learning. 
Implementation strategies include problem-based contextual learning, the use of technology, understanding 
the stages of cognitive development according to Piaget, and integrating Islamic values into students' real-
life contexts. The study concludes that applying cognitive theory in PAI teaching not only enhances 
students’ understanding of the material but also fosters the internalization of Islamic values. The practical 
implication of this study is the importance of training PAI teachers in designing cognitive theory-based 
learning strategies to support the development of students' Islamic character. 
Keywords: Cognitive Learning Theory, PAI Learning. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran pendidikan agama Islam dapat dilakukan dengan menggunakan teori kognitif. 

Teori ini menekankan bahwa belajar adalah proses yang terjadi dalam pikiran manusia. (Amin, 

2021) Dalam konteks pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam), teori kognitif dapat membantu 

memahami peserta didik sebagai pembelajar, termasuk aspek-aspek seperti perkembangan, 

karakter, kemampuan, kecerdasan, motivasi, minat, fisik, pengalaman, dan kepribadian mereka. 

(Jumahir, 2020) Selain itu, teori ini juga dapat membantu memahami prinsip-prinsip dan teori 

pembelajaran dalam PAI. 

Teori kognitif adalah salah satu teori belajar yang menekankan bahwa belajar adalah proses 

internal yang terjadi dalam pikiran manusia. Dalam teori ini, belajar didefinisikan sebagai perubahan 

kemampuan atau perilaku yang relatif permanen yang didasarkan pada pengalaman baru. Teori 

kognitif memfokuskan pada proses mental internal, seperti ingatan, cara berpikir, memecahkan 

masalah, dan sebagainya, yang mempengaruhi perilaku belajar seseorang. (Munif, 2017) Menurut 

teori kognitif, belajar terjadi melalui proses konstruksi pengetahuan oleh individu. Peserta didik 

tidak sekadar menerima informasi secara pasif, tetapi aktif membangun pemahamannya sendiri 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. (Effendi et al., 2017) 

Salah satu tokoh utama teori kognitif adalah Jean Piaget, yang menjelaskan perkembangan 

kognitif manusia melalui empat tahap, yaitu: sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, 

dan operasional formal. (Ritonga & Anas, 2022) Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji teori 

belajar kognitif dan penerapannya pada pembelajaran PAI. 

Aspek kognitif pada pembelajaran PAI dirasa masih menjadi fokus utama. Padahal, tujuan 

PAI hakikatnya membentuk peserta didik yang memiliki keshalihan spiritual (agama) dan 

keshalihan sosial. Dewasa ini, kurikulum PAI tidak bisa hanya fokus pada aspek pengetahuan; lebih 

dari itu, peserta didik harus mampu menguasai substansi mata pelajaran PAI dan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat. (Dirjen PAI, 2011; Jannah & Hamami, 2022) 

Salah satu masalah utama dalam pembelajaran PAI saat ini adalah pendekatan yang 

cenderung normatif dan teoretis, sehingga kurang menyentuh nilai-nilai kehidupan sehari-hari. 

(Arif, 2015) Oleh karena itu, penerapan teori kognitif dalam pembelajaran PAI dapat membantu 

mengatasi masalah tersebut dengan menekankan pada pemahaman dan internalisasi nilai-nilai Islam 

dalam kehidupan peserta didik. (Jumahir, 2020) 

Pelatihan penyusunan desain instruksional bagi guru serta menerapkan berbagai teori 

psikologi pendidikan, yaitu teori konstruktivis, psikologi positif, teori moral Kohlberg, dan teori 

kognitif sosial pada pembelajaran PAI juga menjadi solusi dengan pendekatan psikologi pendidikan 

terkait berbagai problematika. (Devy Eka Angelica, 2021) 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas penerapan teori kognitif dalam pendidikan. 

Anidar (2017) mengkaji implikasi teori belajar kognitif dalam pembelajaran, sementara Mustofa 

(2022) membahas teori contiguous conditioning dalam pembelajaran PAI. Penelitian 

Assyakurrohim et al. (2023) menyoroti implikasi teori kognitivistik Jerome S. Bruner, yang 

menekankan pentingnya pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan aturan 

melalui contoh-contoh representatif. Namun, penelitian yang secara khusus membahas penerapan 

teori kognitif dalam pembelajaran PAI masih terbatas, sehingga menimbulkan celah penelitian yang 

perlu dijembatani. 

Meskipun teori kognitif telah banyak dibahas, penerapannya secara spesifik dalam 

pembelajaran PAI yang berorientasi pada internalisasi nilai-nilai Islam masih minim. Penelitian ini 

menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan teori kognitif dalam desain pembelajaran PAI 

untuk menjawab tantangan pembelajaran yang terlalu teoretis. 
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Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep dasar teori belajar 

kognitif dapat dijelaskan secara mendalam?; 2) Bagaimana penerapan teori belajar kognitif dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) diidentifikasi dan dianalisis?; dan 3) Apa saja 

rekomendasi praktis yang dapat diberikan kepada guru PAI untuk mengoptimalkan pembelajaran 

berbasis teori belajar kognitif?. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengkaji konsep dasar teori belajar 

kognitif; 2) Mengidentifikasi penerapan teori kognitif dalam pembelajaran PAI; dan 3) Memberikan 

rekomendasi praktis bagi guru PAI untuk mengoptimalkan pembelajaran berbasis teori kognitif. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam pengembangan metode pembelajaran PAI yang lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru PAI untuk 

merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga 

membentuk karakter dan kepribadian islami peserta didik. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur. Pendekatan ini 

dipilih karena dianggap relevan untuk mengkaji teori belajar kognitif dan penerapannya pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui analisis mendalam terhadap sumber-sumber 

tertulis. Data penelitian dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah 

yang relevan dengan topik yang dibahas (Munif, 2017; Arif, 2015). Studi ini bertujuan untuk 

memahami teori belajar kognitif dan penerapannya dalam pembelajaran PAI berdasarkan kajian 

teoretis yang komprehensif. 

Langkah-langkah analisis data dimulai dengan mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai 

sumber informasi yang relevan dengan topik penelitian. Sumber-sumber ini mencakup teori-teori 

kognitif, penerapannya dalam pembelajaran PAI, serta literatur yang membahas permasalahan 

pembelajaran PAI secara umum. Setiap sumber yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara 

mendalam untuk memahami isi dan konteksnya. Proses ini dilakukan melalui pembacaan kritis 

guna memastikan relevansi dan validitas data yang diperoleh. 

Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis untuk menggali hubungan antara teori belajar 

kognitif dan praktik pembelajaran PAI. Peneliti menafsirkan informasi yang diperoleh untuk 

menjawab pertanyaan penelitian (Setyani & Kristanto, 2020). Informasi yang telah dianalisis 

tersebut kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola, kesenjangan, dan kontribusi teori 

kognitif terhadap pengembangan pembelajaran PAI. Proses sintesis dilakukan secara sistematis 

untuk memastikan integrasi dan kohesi antar data. 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menarik kesimpulan yang memberikan wawasan baik 

secara teoretis maupun praktis. Rekomendasi juga disusun untuk mengaplikasikan temuan 

penelitian ini dalam konteks pembelajaran PAI. Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang mendalam tentang penerapan teori belajar kognitif secara efektif dalam 

pembelajaran PAI, sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi PAI 

serta membantu menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

HASIL  

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, hasil penelitian ini memberikan jawaban atas 

tiga poin utama, yaitu konsep dasar teori belajar kognitif, penerapan teori tersebut dalam 

pembelajaran PAI, dan rekomendasi praktis bagi guru PAI untuk mengoptimalkan pembelajaran 

berbasis teori kognitif. 

Konsep Dasar Teori Belajar Kognitif 
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    Teori belajar kognitif menekankan bahwa pembelajaran adalah proses internal yang melibatkan 

aktivitas mental, seperti memori, penalaran, dan pemrosesan informasi (Rafikasari et al., 2021; Arif, 

2015; Hartati, 2022). Bruner menjelaskan tiga tahapan perkembangan kognitif individu yang 

dipengaruhi oleh lingkungan, yaitu: 

1. Enaktif, di mana pembelajaran terjadi melalui aktivitas langsung dengan objek konkret. 

2. Ikonik, di mana pembelajaran berlangsung melalui representasi visual seperti gambar atau 

diagram. 

3. Simbolik, di mana pembelajaran menggunakan simbol-simbol abstrak seperti bahasa dan 

matematika (Ritonga & Anas, 2022). 

        Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), teori kognitif membantu guru memahami 

perkembangan, motivasi, minat, dan karakteristik peserta didik, sehingga pembelajaran dapat 

dirancang secara efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai Islam. 

Penerapan Teori Belajar Kognitif dalam Pembelajaran PAI 

    Penerapan teori belajar kognitif dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui berbagai 

strategi: 

1. Pembelajaran Kontekstual 

Guru PAI dapat menggunakan pembelajaran berbasis masalah, proyek, atau penemuan untuk 

membantu peserta didik memahami materi PAI secara relevan dengan kehidupan sehari-hari (Arif, 

2015). Strategi ini menekankan pentingnya transfer pengetahuan yang membentuk kerangka 

berpikir dan moralitas Islami peserta didik. 

2. Pembelajaran Inovatif 

Pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran menarik dapat meningkatkan motivasi serta 

keterlibatan peserta didik (Hartati, 2022). Hal ini penting untuk mengatasi pendekatan 

pembelajaran normatif dan teoretis yang sering kurang relevan dengan nilai-nilai kehidupan sehari-

hari (Arif, 2015). 

3. Memahami Karakteristik Kognitif Peserta Didik 

Guru perlu memahami tahapan perkembangan kognitif peserta didik sesuai teori Piaget agar 

pembelajaran lebih sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan individu (Kholiq, 2020). 

4. Pengintegrasian Nilai-Nilai Islam 

Materi PAI harus dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata peserta didik, sehingga relevansi 

nilai-nilai Islam lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Hariandi, 

2019; Salam et al., 2022). 

5. Penggunaan Media dan Sumber Belajar yang Bervariasi 

Video, gambar, teks, atau multimedia dapat membantu peserta didik memahami konsep-

konsep PAI dengan lebih baik (Ma’rifataini, 2017; Purwowidodo, 2016). 

Rekomendasi Praktis bagi Guru PAI 

    Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah untuk mengoptimalkan pembelajaran 

berbasis teori kognitif: 

1. Mengintegrasikan strategi pembelajaran kontekstual dan inovatif, seperti pembelajaran 

berbasis proyek dan pemanfaatan teknologi. 

2. Memahami karakteristik peserta didik untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

tahapan perkembangan kognitif mereka. 

3. Menyusun materi pembelajaran yang relevan dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari dan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran. 

4. Memanfaatkan media pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan pemahaman dan 

motivasi peserta didik. 
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Dengan menerapkan teori belajar kognitif dalam pembelajaran PAI, diharapkan peserta didik 

tidak hanya memahami materi keagamaan secara teoretis, tetapi juga mampu menginternalisasi dan 

mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teori belajar kognitif memiliki peran penting dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil yang diperoleh menggarisbawahi bahwa 

pembelajaran berbasis teori kognitif dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

PAI secara mendalam. Hal ini dikarenakan teori kognitif menekankan aktivitas mental internal, 

seperti memori, pemecahan masalah, dan penalaran. Strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, 

kontekstual, dan teknologi terbukti efektif dalam mendorong peserta didik untuk aktif membangun 

pengetahuan mereka sendiri, sesuai dengan prinsip konstruktivisme yang menjadi inti dari teori ini. 

Hasil penelitian juga mendukung pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

pembelajaran. Penggunaan pendekatan ini memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya 

memahami nilai-nilai Islam secara teoretis, tetapi juga menginternalisasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Penekanan pada tahapan perkembangan kognitif peserta didik, seperti yang dijelaskan 

oleh Piaget, membantu guru merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Anidar (2017), yang menunjukkan bahwa 

teori kognitif relevan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui pemahaman mendalam. 

Penelitian ini juga mendukung temuan Assyakurrohim et al. (2023), yang menyoroti pentingnya 

pembelajaran berbasis penemuan, seperti yang dikemukakan oleh Bruner. Akan tetapi, penelitian 

ini memberikan kontribusi baru dengan fokus spesifik pada penerapan teori kognitif dalam 

pembelajaran PAI, yang masih minim dibahas dalam literatur sebelumnya. 

Selain itu, penelitian ini juga mendukung pandangan Hartati (2022), yang menyatakan bahwa 

media pembelajaran inovatif dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Namun, penelitian 

ini menambahkan aspek penting, yaitu pengintegrasian nilai-nilai Islam dengan strategi 

pembelajaran berbasis kognitif untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting baik secara teoretis maupun praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini memperkaya literatur tentang teori belajar kognitif dengan fokus pada 

penerapannya dalam pembelajaran PAI. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya pendekatan 

holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan spiritual dalam pendidikan. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi guru PAI untuk: 

1. Menggunakan strategi pembelajaran berbasis proyek dan teknologi untuk meningkatkan 

pemahaman kognitif peserta didik. 

2. Merancang pembelajaran yang relevan dengan nilai-nilai kehidupan sehari-hari dan 

memperkuat internalisasi nilai-nilai Islam. 

3. Mengembangkan media pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan motivasi peserta 

didik. 

Dengan menerapkan teori kognitif, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih kontekstual, 

relevan, dan efektif dalam membentuk peserta didik yang memiliki pemahaman mendalam serta 

kemampuan untuk mengamalkan nilai-nilai Islam. 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi signifikan, terdapat beberapa keterbatasan 

yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini terbatas pada pengumpulan data dari sumber sekunder, 

sehingga belum melibatkan pengujian empiris dalam konteks kelas yang nyata. Kedua, fokus 
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penelitian ini lebih banyak pada aspek teoretis, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk 

mengevaluasi efektivitas penerapan teori kognitif dalam pembelajaran PAI secara praktis. Ketiga, 

penelitian ini belum sepenuhnya mengelaborasi pengaruh faktor-faktor eksternal, seperti 

lingkungan belajar dan dukungan teknologi, terhadap keberhasilan penerapan teori kognitif. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menjembatani kesenjangan antara teori 

belajar kognitif dan praktik pembelajaran PAI. Dengan fokus pada internalisasi nilai-nilai Islam 

melalui strategi pembelajaran inovatif, penelitian ini menunjukkan bahwa teori kognitif tidak hanya 

relevan tetapi juga sangat efektif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran PAI yang lebih 

kontekstual dan berorientasi pada pembentukan karakter Islami. Penelitian ini memberikan dasar 

kuat untuk pengembangan metode pembelajaran PAI yang lebih relevan dengan tantangan 

pendidikan modern. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa teori belajar kognitif menawarkan pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dengan memadukan pemahaman kognitif dan 

internalisasi nilai-nilai Islami. Temuan utama meliputi pentingnya memahami perkembangan 

kognitif peserta didik, penerapan pembelajaran berbasis masalah, dan integrasi nilai-nilai Islam 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa penerapan teori 

kognitif dapat memperbaiki pendekatan pembelajaran PAI yang sering kali terlalu normatif dan 

teoretis. Penelitian ini merekomendasikan pelatihan bagi guru untuk merancang pembelajaran 

inovatif dan berbasis teknologi guna meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik. Selain 

itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi pengaruh penerapan teori kognitif pada 

aspek afektif dan psikomotorik dalam pembelajaran PAI, serta pengembangan metode yang lebih 

adaptif terhadap kebutuhan individu peserta didik. Temuan ini memberikan kontribusi penting 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang relevan dengan tujuan pendidikan Islam yang 

komprehensif. 
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